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MULIANI. Pengaruh Pemberian Simplisia Daun Salam Sysgium polyanthum 
Walp. Terhadap Jumlah Eritrosit, Hemoglobin, Pcv, Dan Leukosit Broiler Yang 
Menderita Cekaman Panas. Di bawah bimbingan Drh. FIKA YULIZA PURBA, 
M.Sc dan ABDUL WAHID JAMALUDDIN, M.Si, Apt. 
 
Broiler merupakan ayam ras pedaging yang mengalami pertumbuhan cepat 
tetapi mudah mengalami stress. Tingginya suhu lingkungan dapat mengakibatkan 
broiler mengalami cekaman panas, sehingga meningkatkan konsumsi air minum, 
sementara konsumsi ransum akan menurun. Simplisia daun salam Sysgium 
polyanthum Walp. merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan 
pakan tambahan untuk broiler karena diketahui memiliki efek imunomodulator 
sehingga dapat membantu mengoptimalkan kondisi kesehatan broiler . Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian simplisia daun salam 
terhadap eritrosit, hemoglobin, PCV, dan leukosit broiler yang menderita cekaman 
panas. Dalam penelitian ini menggunakan broiler sebanyak 24 ekor, dipelihara 
mulai umur 0 hari (DOC), pemberian daun salam  mulai pada umur 8 hari sampai 
umur 28 hari, pemberian cekaman panas dilakukan umur 16-20 hari pada pukul 
19-00 s/d 15:00 dengan suhu 29-40oC, pengambilan darah pada umur 29 hari. 
Data yang dihasilkan dianalisis menggunakan Anova oneway. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian simplisia daun salam pada pakan broiler dan 
pemberian cekaman panas mampu mempertahankan nilai eritrosit, kadar 
hemoglobin, nilai PCV, dan nilai leukosit berda pada kisaran normal namun 
simplisia daun salam konsentrasi 1% yang paling baik. 
 

























MULIANI. The Effect Of Bay Leaf Syzygium polyanthum Walp. Simplicia 
Against The Number Of Heat Stress Broiler’s Erythrocytes, Hemoglobin, Pcv, 
And Leukocytes. Under supervision of Mrs.  Drh. FIKA YULIZA PURBA, 
M.Sc and Mr.ABDUL WAHID JAMALUDDIN, M.Si, Apt. 
 
Broiler is a meat-produced chicken which is experiencing rapid growth, 
but susceptible to stress. The high ambient temperatures can lead to the broiler 
experiencing heat stress thus increasing water consumption, while feed 
consumption will be decreasing. Bay leaf Syzygium polyanthum Walp. simplicia is 
a plant that can be used as a supplementary feed for broiler because it is known to 
have immunomodulatory effects that can help optimize the broiler's health.The 
purpose of the research is to determine the effect of bay leaf simplicia against the 
heat stress broiler’s erythrocytes, hemoglobin, PCV, and leukocytes. In the 
research, it uses 24 broilers which is reared from the age of 0 days (DOC), bay 
leaf's administration starting at the age of 8 to 28 days, provision of heat stress 
conducted in age of 16-20 days at 19-00 until 15:00 with 29-40oC, and blood 
sampling at the age of 29 days. Data were analyzed using Anova oneway. The 
results showed that the administration of bay leaf simplicia in broiler's feed and 
the provision of heat stress are able to maintain the number of erythrocytes, 
hemoglobin, PCV, and leukocytes within the normal range but the 1% 
concentration of bay leaf simplicia is the best one. 
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1.1 Latar Belakang 
Broiler merupakan galur ayam hasil rekayasa teknologi yang memiliki 
karakteristik pertumbuhan yang cepat sebagai penghasil daging, konversi ransum 
rendah, dapat dipotong pada umur muda, menghasilkan kualitas daging yang 
berserat lunak, dan memberikan dampak ekonomi bagi peternak. Broiler termasuk 
kelompok hewan homeothermis, artinya suhu tubuh relatif konstan walaupun suhu 
lingkungan berubah-ubah (Bell and Weaver, 2002). 
Peternakan broiler merupakan salah satu usaha yang mempunyai peranan 
penting dalam menghasilkan daging dan memenuhi kebutuhan protein hewani 
bagi manusia. Pakan yang dikonsumsi oleh ternak unggas sangat menentukan 
pertambahan bobot badan sehingga berpengaruh terhadap efisiensi suatu usaha 
peternakan namun tingginya suhu lingkungan di daerah tropis, mengakibatkan 
ayam akan menderita cekaman panas yang dapat mengakibatkan turunnya bobot 
badan ayam. Pada hasil penelitian Harlova et al. (2002), membuktikan bahwa 
cekaman panas pada broiler, nyata menurunkan jumlah sel darah merah, sel darah 
putih, konsentrasi hemoglobin dan nilai hematokrit darah broiler. 
Upaya yang dilakukan untuk peningkatan produktivitas ayam pedaging 
adalah dengan cara memaksimalkan nilai guna pakan, yaitu dengan  
menambahkan pakan tambahan. Pakan tambahan merupakan bahan pakan 
tambahan yang diberikan kepada ternak melalui pencampuran pakan. Tanaman 
obat dapat digunakan sebagai aditif pakan, salah satu yang dapat digunakan 
sebagai pakan tambahan adalah tanaman rempah – rempah (Ulfah, 2006). Daun 
salam Syzgium polyanthum Walp. yang termasuk dalam famili myrtaceae 
merupakan salah satu rempah–rempah yang telah lama dikenal dan berkembang 
luas di Indonesia. Berbagai literatur menyebutkan bahwa daun salam mempunyai 
banyak khasiat pengobatan, antara lain untuk mengobati kencing manis, 
hipertensi, kolesterol tinggi, gastritis, diare, asam urat, eksim, kudis, dan gatal–
gatal (Dalimartha, 1999).  
Kondisi kesehatan ternak dapat diamati melalui pemeriksaan darah. 
Gambaran darah merupakan salah satu parameter dari status kesehatan hewan 
karena darah mempunyai fungsi penting dalam fisiologis tubuh. Fungsi darah 
secara umum berkaitan dengan transportasi komponen di dalam tubuh seperti 
nutrisi, oksigen, karbondioksida, metabolit, hormon, panas, dan imun tubuh 
sedangkan fungsi tambahan dari darah berkaitan dengan keseimbangan cairan dan 
pH tubuh. Keadaan suhu yang relatif tinggi pada suatu lingkungan pemeliharaan 
ayam menyebabkan terjadinya cekaman panas yang dapat membuat fisiologis 
tubuh ayam menurun. Pemeriksaan darah dapat digunakan untuk mendiagnosis 
penyakit atau kelainan – kelainan dalam darah atau organ pembentuk tubuh ternak 
(Napirah et al., 2013). Ningsih et al. (2015), dalam penelitiannya menjelaskan 
bahwa penambahan simplisia daun salam ke dalam pakan broiler memberikan 
pengaruh yang cukup baik terhadap kualitas fisik daging ayam yang meliputi nilai 
pH, keempukan, warna, dan WHC (Water Holding Capacity). Simplisia daun 
salam mengandung zat bioaktif seperti tanin, flavonoid, saponin, dan minyak 
atsiri sehingga penambahan simplisia daun salam dalam ransum dapat 






Berdasarkan hal diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian yang 
melihat pengaruh penambahan simplisia daun salam dalam pakan terhadap profil 
darah broiler yang diberi cekaman panas. 
 
1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat diambil rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1.2.1 Bagaimana pengaruh pemberian simplisia daun salam Sysgium 
polyanthum Walp. terhadap eritrosit, hemoglobin, PCV, dan leukosit 
broiler yang menderita cekaman panas ? 
 
1.3 Tujuan 
1.3.1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui pengaruh pemberian simplisia daun salam Sysgium 
polyanthum Walp. terhadap eritrosit, hemoglobin, PCV, dan leukosit 
broiler yang diberi cekaman panas. 
 
1.3.2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui nilai eritrosit broiler yang diberikan tambahan 
simplisia daun salam Sysgium polyanthum Walp. ke dalam pakan dan 
padan umur 16 – 20 hari diberi cekaman panas. 
b. Untuk mengetahui kadar hemoglobin broiler yang diberikan tambahan 
simplisia daun salam Sysgium polyanthum Walp. ke dalam pakan dan 
padan umur 16 – 20 hari diberi cekaman panas. 
c. Untuk mengetahui nilai PCV / hematokrit broiler yang diberikan 
tambahan simplisia daun salam Sysgium polyanthum Walp. ke dalam 
pakan dan padan umur 16 – 20 hari diberi cekaman panas. 
d. Untuk mengetahui nilai leukosit broiler yang diberikan tambahan 
simplisia daun salam Sysgium polyanthum Walp. ke dalam pakan dan 
padan umur 16 – 20 hari diberi cekaman panas. 
e. Untuk mengetahui konsentrasi efektif simplisia daun salam Sysgium 
polyanthum Walp. yang diberikan kedalam pakan broiler dan diberi 
cekaman panas. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1. Manfaat Pengembangan Ilmu Teori 
a. Sebagai tambahan ilmu pengetahun dan literatur tentang pengaruh daun 
salam Sysgium polyanthum Walp. terhadap broiler yang diberi cekaman 
panas. 
b. Sebagai bahan acuan untuk peneliti berikutnya yang ingin mengkaji 
lebih dalam tentang pengaruh daun salam Sysgium polyanthum Walp. 
terhadap broiler yang diberi cekaman panas. 
1.4.2. Manfaat Aplikasi 
a. Untuk Peneliti 








b. Untuk Masyarakat 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 




Penambahan simplisia daun salam Sysgium polyanthum Walp.  
mempertahankan nilai eritrosit, kadar hemoglobin, nilai PCV, dan nilai leukosit 
broiler yang diberi cekaman panas. 
 
1.6 Keaslian penelitian 
Penelitian mengenai pengaruh penambahan simplisia daun salam Sysgium 
polyanthum Walp. pada ransum broiler sudah pernah dilakukan tetapi tanpa 
pemberian cekaman panas. Ningsih et al. (2015), meneliti mengenai penambahan 
simplisia daun salam Sysgium polyanthum Walp.  terhadap kualitas fisik daging 
broiler, sedangkan Hermana et al. (2008), penambahan simplisia daun salam 
Sysgium polyanthum Walp. sebagai bahan antibakteri escherichia coli terhadap 




































2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tanaman Salam 
Tanaman salam adalah nama pohon penghasil daun rempah yang 
digunakan dalam masakan nusantara. Daun salam digunakan terutama sebagai 
rempah pengharum masakan disejumlah negeri di Asia Tenggara, baik untuk 
makan daging, ikan, sayur mayur, maupun nasi. Daun ini dicampurkan dalam 
keadaan utuh, kering atau segar, dan turut dimasak hingga makanan tersebut 
matang. Rempah ini memberikan aroma herbal yang khas namun tidak keras 
(Deguzman and Siemonsma, 1999). 
 
2.1.1 Klasifikasi 
Secara ilmiah, tanaman salam disusun secara sistematik sebagai berikut: 
Kerajaan  :  Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Subkelas : Dialypetalae 
Bangsa  : Myrtales 
Suku  : Myrtaceae 
Marga  : Syzygium 




Gambar 1. Habitus (Kuswijayanti, 2012) 
 
Daun salam Sysgium polyanthum Walp. tumbuh liar di hutan dan 
pegunungan, atau ditanam di pekarangan dan sekitar rumah. Tanaman ini dapat 
ditemukan di dataran rendah sampai 1.400 mdpl. Salam merupakan pohon dengan 
tinggi mencapai 25 m, batang bulat, permukaan licin, bertajuk rimbun, dan 
berakar tunggang. Daun tunggal, letak berhadapan, panjang tangkai daun 0,5–1 





ujung meruncing pangkal runcing, tepi rata, pertulangan menyirip, permukaan 
atas licin berwarna hijau tua, permukaan bawah berwarna hijau muda, panjang 5–
15 cm, lebar 3–8 cm, jika diremas berbau harum. Bunga majemuk yang tersusun 
dalam malai yang keluar dari ujung ranting, berwarna putih, baunya harum. 
Buahnya buah buni, bulat, diameter 8-9 mm, buah muda berwarna hijau, setelah 
masak menjadi merah gelap, rasanya agak sepat. Biji bulat, diameter sekitar 1 cm, 
berwarna coklat  (Tjitrosoepomo, 2002) 
 
2.1.2 Kandungan 
Bagian tanaman salam yang paling banyak dimanfaatkan adalah bagian 
daunnya. Daun salam mengandung tanin, minyak atsiri (salamol dan eugenol), 
flavonoid (kuersetin, kuersitrin, mirsetin, dan mirsitrin), seskuiterpen, 
triterpenoid, fenol, steroid, sitral, lakton, saponin, dan karbohidrat (Fitri, 2007). 
Kandungan tanaman salam lainnya adalah saponin, triterpenoid, flavonoid, 
polifenol, alkaloid, tanin, dan minyak atsiri yang terdiri dari sesquiterpen, lakton, 
dan fenol (Adrianto, 2012). Daun salam mempunyai kandungan kimia yaitu tanin, 
flavonoid, dan minyak atsiri 0,05% yang terdiri dari eugenol dan sitral. Uji 
fitokimia dari daun salam menunjukkan adanya beberapa senyawa metabolit 
sekunder yaitu flavonoid, fenolik, dan kumarin (Hermansyah, 2008). 
Tanin telah terbukti mempunyai efektifitas antioksidan dan menghambat 
pertumbuhan tumor (Robinson, 1995). Tanin menyebabkan denaturasi protein 
dengan membentuk kompleks protein melalui kekuatan nonspesifik seperti ikatan 
hidrogen dan efek hidrofobik sebagaimana pembentukan ikatan kovalen, 
menginaktifkan adhesi kuman (molekul untuk menempel pada sel inang), 
menstimulasi sel-sel fagosit yang berperan dalam respon imun seluler (Soebowo, 
1993). 
Flavonoid adalah senyawa yang terdapat pada sebagian besar tumbuh-
tumbuhan. Beberapa penelitian terakhir menunjukkan bahwa flavonoid memiliki 
efek antimikroba, antiinflamasi, merangsang pembentukan kolagen, melindungi 
pembuluh darah, antioksidan, dan antikarsinogenik (Sabir, 2003). 
Flavanoid dan tanin memiliki fungsi sebagai antioksidan. Antioksidan dapat 
meningkatkan jumlah leukosit dan Hb. Menjaga hematologi darah misalnya 
mencegah terjadi penurunan eritrosit, melindungi sel membran leukosit akibat 
serangan dari radikal bebas yang dapat berdampak positif pada kestabilan dari 
jumlah leukosit (Hermansyah, 2008).  
 
2.2 Broiler 
Unggas adalah jenis ternak bersayap dari kelas Aves yang telah 
didomestikasi dan cara hidupnya diatur oleh manusia dengan tujuan untuk 
memberikan nilai ekonomis dalam bentuk barang (daging dan telur). Termasuk 
dalam kelompok unggas adalah ayam (petelur dan pedaging), kalkun, dan burung 
(Yuwanta, 2004). Broiler adalah ayam tipe pedaging yang dihasilkan dari seleksi 
sistematis sehingga dapat tumbuh dan mencapai bobot badan tertentu dalam 
waktu relatif singkat (Murwani, 2010). Adapun taksonominya adalah sebagai 
berikut, Kerajaan: Animalia, Filum: Chordata, Kelas: Aves, Subkelas: Neornithes, 
Bangsa: Galliformis, Keluarga: Phasianidae, Marga: Gallus, Jenis: Gallus 





Broiler merupakan ternak yang paling ekonomis bila dibandingkan dengan 
ternak lain, kelebihan yang dimiliki adalah kecepatan pertambahan/produksi 
daging dalam waktu yang relatif cepat dan singkat atau sekitar 4-5 minggu 
produksi daging sudah dapat dipasarkan atau dikonsumsi (Murtidjo, 2003). 
Keunggulan ayam ras pedaging antara lain pertumbuhannya yang sangat cepat 
dengan bobot badan yang tinggi dalam waktu yang relatif pendek, konversi pakan 
kecil, siap dipotong pada usia muda serta menghasilkan kualitas daging berserat 
lunak. Perkembangan yang pesat dari ayam ras pedaging ini juga merupakan 
upaya penanganan untuk mengimbangi kebutuhan masyarakat terhadap daging 
ayam (Saragih, 2000).  
 
 
Gambar 2. Broiler (Gallus Domesticus) (Murwani, 2010). 
 
2.2.1 Darah 
Darah adalah substansi tubuh yang mengedarkan berbagai macam zat yang 
dibutuhkan oleh tubuh, pada umumnya komposisi darah terdiri dari sel darah (sel 
darah merah dan sel darah putih), platelet (keping darah), dan cairan plasma (Kay, 
1998). Darah unggas terdiri atas plasma darah dan sel darah. Plasma darah terdiri 
atas protein (albumin, globulin, dan fibrinogen), lemak darah bentuk kolesterol, 
fosolipid, lemak netral, asam lemak, dan mineral anorganik terutama kalsium, 
potassium, dan iodium. Sel darah terdiri atas sel darah merah (eritrosit), trombosit, 
dan leukosit (heterofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit) (Yuwanta, 2004). 
Komponen darah terdiri dari sel darah merah yang berfungsi dalam 
transport O2 dan berperan penting dalam keseimbangan pH. Sel darah putih yang 
dibagi menjadi neutrofil, eosinofl, basofil, monosit, dan limfosit yang berperan 
dalam sistem kekebalan. Platelet (trombosit) yang dibutuhkan dalam proses 
hemostasis. Plasma (cairan darah) yang di dalamnya terkandung elektrolit, nutrisi, 
metabolit, vitamin, hormon, gas, dan protein. Beberapa kasus juga menunjukkan 
morfologi sel darah merah memberikan petunjuk tentang penyakit yang 
mematikan, begitu juga dengan pemeriksaan sel darah putih di bawah mikroskop. 
Gambaran hematologi (jumlah sel darah merah, kadar hemoglobin, nilai 
hematokrit, dan diferensiasi leukosit) pada ayam juga dipengaruhi oleh umur 
ayam (Talebi et al., 2005). 
Tubuh hewan yang mengalami gangguan fisiologis akan memberi 
perubahan pada gambaran profil darah. Adanya perubahan profil darah tersebut 





kesehatan, stres, status gizi, suhu tubuh, sedangkan faktor eksternal misalnya 
akibat perubahan suhu lingkungan, dan infeksi kuman (Ginting, 2008). 
Darah berperan menyusun 5 – 8 % dari bobot tubuh ayam pada umumnya. 
Komponen air dan elektrolit dalam darah berasal dari pakan dan air yang 
dikonsumsi. Cekaman panas berpengaruh terhadap karakteristik darah yaitu: 
distribusi sel-sel darah, komponen serum, kapasitas pengikat oksigen, koagulasi 
dan tekanan darah. Pada kondisi suhu dan kelembabapan udara lebih rendah dari 
suhu normal, saat mana diperlukan peningkatan laju metabolisme, terjadi 
peningkatan pengaliran darah ke paru-paru. Sementara itu pembuluh perifer 
mengalami vasokonstriksi, sehingga porporasi darah yang mengalir ke perifer 
menurun. Sebaliknya pengaliran darah ke perifer meningkat selama ayam 
mengalami cekaman panas (Talebi et al., 2005) 
 
2.4.2 Eritrosit 
Eritrosit merupakan sel darah merah yang berperan membawa hemoglobin 
di dalam sirkulasi. Eritrosit pada unggas intinya terletak di tengah dan berbentuk 
oval. Eritrosit dibentuk di sumsum tulang dan limfa. Limfa turut berperan dalam 
membentuk eritrosit tetapi dalam jumlah yang sedikit. Pada kondisi tertentu 
setelah lahir, hati dan kelenjar limfe dapat berfungsi sebagai penghasil eritrosit 
(Swenson, 1984). Di dalam eritrosit terdapat hemoglobin (Hb) yang mempunyai 
fungsi penting dalam mengangkut oksigen dari paru-paru ke berbagai jaringan 
tubuh. Produksi eritrosit dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kandungan oksigen 
dimana protein penginduksi akan menginduksi pertumbuhan dan diferensiasi 
sehingga produksi eritrosit akan meningkat. Masa hidup eritrosit pada unggas 
rata-rata 28 sampai 35 hari (Sturkie, 1998). 
Eritrosit pada unggas intinya terletak ditengah dan berbentuk oval. 
Eritrosit pada unggas memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan eritrosit 
pada mamalia. Ukuran yang lebih besar terkait dengan jumlah molekul globin 
yang mampu dibawa dalam satu sel darah merah. Meskipun ukuran sel darah 
merah unggas lebih besar, namun bentuknya lebih datar, sehingga pergerakan sel 
darah merah lebih cepat (Swenson, 1984). 
Eritrosit merupakan produk proses erithropoesis, proses tersebut terjadi 
dalam sumsum tulang merah (medulla asseum rubrum) yang antara lain terdapat 
dalam berbagai tulang panjang (Praseno, 2005). Eritrosit dipengaruhi oleh 
konsentrasi hemoglobin dan hematokrit. Selain itu, dipengaruhi juga oleh umur, 
jenis kelamin, aktivitas, nutrisi, produksi telur, bangsa, panjang hari, suhu 
lingkungan dan faktor iklim (Swenson, 1984). Jumlah eritrosit normal pada ayam 










Hemoglobin adalah senyawa yang berasal dari ikatan komplek antara 
protein dan Fe yang menyebabkan timbulnya warna merah pada darah. 
Hemoglobin diproduksi oleh sel darah merah yang disintesis dari asam asetat 
(acetil acid) dan glycine menghasilkan porphyrin. Porphyrin dikombinasikan 
dengan besi menghasilkan satu molekul heme. Empat molekul heme 
dikombinasikan dengan molekul globulin membentuk hemoglobin. Hemoglobin 
memiliki dua fungsi pengangkutan penting dalam tubuh, yaitu pengakutan 
oksigen dari organ respirasi ke jaringan perifer dan pengakutan karbondioksida 
dan berbagai proton dari jaringan perifer ke organ respirasi untuk selanjutnya 
diekskresikan keluar (Murray et al., 2003). Hemoglobin merupakan petunjuk 
kecukupan oksigen yang diangkut. Kandungan oksigen dalam darah yang rendah 
menyebabkan peningkatan produksi hemoglobin dan jumlah eritrosit. Penurunan 
kadar hemoglobin terjadi karena adanya gangguan pembentukan eritrosit 
(eritropoesis) (Frandson, 1992). 
 
2.4.4 Packed Cell Volume (PCV)/Hematokrit 
Hematokrit atau packed cell volume (PCV) adalah persentase sel darah 
merah terhadap volume darah total. Hewan normal memiliki nilai hematokrit yang 
sebanding dengan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin. Nilai hematokrit 
mengalami perubahan akibat peningkatan air plasma (hemodilution) atau 
penurunan air plasma (hemoconcentration) tanpa mempengaruhi jumlah sel 
sepenuhnya. Nilai hematokrit juga dipengaruhi oleh temperatur lingkungan yang 
dapat bertambah jika keadaan hipoksia atau polisitemia (jumlah sel-sel merah 
dalam tubuh meningkat) sehingga jumlah eritrosit lebih banyak dibandingkan 
dengan jumlah normal (Guyton, 1996).  
Kadar hematokrit akan meningkat saat terjadinya peningkatan 
hemokonsentrasi, baik oleh peningkatan kadar sel darah atau penurunan kadar 
plasma darah (Sutedjo, 2007). Peningkatan nilai hematokrit mengindikasikan 
adanya dehidrasi, pendarahan atau edema akibat adanya pengeluaran cairan dari 
pembuluh darah. Peningkatan nilai hematokrit memiliki manfaat yang terbatas 
karena dapat menaikkan viskositas (kekentalan) darah yang akan memperlambat 
aliran darah pada kapiler dan meningkatkan kerja jantung (Chunningham, 2002). 
Penurunan nilai hematokrit dapat dijumpai pada kondisi anemia atau akibat 
kekurangan sel darah (Wientarsih et al., 2013). Kadar hematokrit akan menurun 
ketika terjadi penurunan hemokonsentrasi, karena penurunan kadar seluler darah 
atau peningkatan kadar plasma darah (Sutedjo, 2007). Penurunan nilai hematokrit 
dapat disebabkan oleh kerusakan eritrosit, penurunan produksi eritrosit atau 
dipengaruhi oleh jumlah dan ukuran eritrosit (Wardhana et al., 2001). Nilai 
normal hematokrit ayam yaitu 22%-35% (Jain, 1993). 
 
2.4.5 Leukosit 
Leukosit (sel darah putih) merupakan komponen darah yang jumlahnya 
lebih sedikit dari eritrosit dalam darah (Sonjaya, 2012). Fungsi leukosit adalah 
untuk pertahanan tubuh suatu organisme. Pertahanan ini dilakukan dengan cara 
menghancurkan agen penyerang dengan proses fagositosis atau dengan 
pembentukan antibodi. Sistem pertahanan ini sebagian terbentuk di dalam 





timus, tonsil dan sel-sel limfoid lain. Leukosit yang telah dibentuk akan diangkut 
dalam darah menuju ke bagian tubuh untuk digunakan. Kebanyakan leukosit 
secara khusus diangkut menuju daerah-daerah yang mengalami peradangan 
(Guyton 1996). Di dalam aliran darah, leukosit dibagi menjadi granulosit yang 
dicirikan spesifik granula dalam sitoplasma (heterofil, eosinofil, basofil) dan 
agranulosit (limfosit dan monosit). Sel ini bekerja bersama-sama memberikan 
badan pertahanan yang kuat terhadap tumor serta infeksi virus, bakteri dan parasit 
(Ganong, 1995). 
Pembentukan sel darah putih disebut leukopoiesis. Proses pembentukan ini 
terjadi pada stem cell (sel induk) hemopoietik pluripoten, berdiferensiasi menjadi 
mioblas (sel kecil berinti besar, kromatin tersebar, tiga atau lebih nucleolus), sel 
berkembang membesar memiliki granula azurofilik menjadi promielosit (kromatin 
didalam inti yang lonjong tampak tersebar dan jelas) lalu promielosit ini 
membelah menjadi mielosit yang lebih kecil kemudian membentuk suatu jalur 
diferensiasi yang disebut committed stem cell. Sebelum berkembang menjadi 
berbagai macam leukosit yang spesifik dibentuk terlebih dahulu suatu koloni 
pembentuk, yang disebut CFU-S (unit pembentuk koloni limfa) dan sebagian 
dibentuk pada sumsum tulang. Kemudian membentuk beberapa koloni yang 
diantaranya CFU-GM, yang nantianya berdiferensiasi menjadi netrofil, basofil, 
eosinofil, dan monosit, dan CFU-M yang akan berkembang menjadi megakariosit 
(Guyton, 1996). 
Secara umum jumlah leukosit lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah 
eritrosit. Jumlah leukosit yang normal adalah berkisar antara 12-30 x 103/mm3 
(Swenson, 1984).Peningkatan jumlah leukosit dapat digunakan sebagai indikasi 
adanya atau terjadinya suatu infeksi dalam tubuh. Hal ini dapat dilihat pada 
gambaran diferensiasi leukosit yang mempunyai fungsi yang berbeda dalam 
pertahanan tubuh (Guyton, 1996). Jumlah leukosit dipengaruhi oleh jenis kelamin, 
umur, pakan, lingkungan, hormon, obat dan penyakit. Pakan yang kekurangan 
folic acid akan mengakibatkan penurunan jumlah leukosit yang diikuti dengan 
penurunan limfosit, heterofil, basofil, dan monosit (Sturkie and Griminger, 1976). 
Pada Tabel 1 terlihat perandingan jumlah leukosit berdasarkan umur ayam. 
 




Limfosit Heterofil Eosinofil Basofil Monosit 
0 Hari 15,9 72,4 2,5 1,1 8,1 
3 Hari 38,7 52,7 1,6 0,67 6,4 
8 Hari 48,3 50,0 0,25 0 1,5 
10 Hari 68,6 26,7 1,7 0,64 2,4 
1 Minggu 75 24 0 0 0 
2 Minggu 66 20,6 3,1 1,9 8,1 









2.3 Cekaman Panas 
Cekaman panas adalah istilah yang biasa digunakan untuk 
menggambarkan respon fisiologis ayam ras pedaging pada kondisi suhu dan 
kelembaban udara tinggi. Hal ini ditandai dengan adanya respon abnormal seperti 
halnya peningkatan frekuensi nafas. Pada ayam yang mengalami cekaman panas, 
jalur utama menjaga keseimbangan suhu adalah pelepasan panas tubuh melalui 
saluran pernapasan dengan cara panting dan melalui penguapan air di permukaan 
kulit (Hofman and Walsberg, 1999). 
Kondisi suhu dan kelembaban udara tinggi telah menjadi pertimbangan 
utama dalam usaha pengembangan industri perunggasan, terutama di daerah tropis 
dengan iklim panas hampir sepanjang tahun. Pertambahan berat badan yang 
rendah dan nilai konversi pakan yang tinggi, lebih banyak disebabkan oleh 
kondisi suhu dan kelembaban udara yang tinggi. Kondisi kelebihan beban panas 
tubuh yang tetap berlanjut pada ayam ras pedaging, menyebabkan keseimbangan 
panas tersebut tidak dapat berlangsung lebih lama. Peningkatan beban panas tubuh 
dapat berakibat pada ayam akan menderita hipertemia (Pampori and Saleem, 
2007). 
Ayam tidak memiliki kelenjar keringat sehingga harus mengeluarkan 
panas tubuh berlebih melalui cara yang lain untuk mempertahankan suhu tubuh 
normalnya. Panas tubuh dikeluarkan melalui radiasi (radiation), konduksi 
(conduction), konveksi (convection) dan evavorasi (evaporation). Broiler yang 
mengalami cekaman panas kronis akan mengalami penurunan jumlah limfosit dan 
peningkatan jumlah heterofil sehingga rasio antara heterofil dan limfosit 
meningkat serta terjadinya penurunan nilai hematokrit dan peningkatan jumlah 
basofil (Bedanova et al., 2003). 
Ayam akan merasa tertekan jika suhu kandang pemeliharaan lebih tinggi 
dari suhu nyaman ayam yaitu 25-28oC yang dinamakan dengan cekaman panas 
atau heat stress dimana suatu cekaman panas yang disebabkan suhu lingkungan 
pemeliharaan melebihi zona nyaman (> 28oC), ini dikarenakan ayam tidak dapat 
menyeimbangkan antara jumlah panas yang diproduksi dengan jumlah panas yang 
dikeluarkan dari tubuh (Komara, 2006). Cekaman panas memicu penurunan daya 
serap zat gizi yang terkandung dalam pakan, mengurangi sistem kekebalan tubuh 
yang bermuara pada penurunan produktivitas, efek lanjut dari penurunan 
produktivitas ini adalah ayam kerdil (runting) maupun ayam yang mengalami 
terlambat pertumbuhan (stunting) (Noerjanto, 2007). 
Rangkaian respon fisiologi tubuh ayam akibat adanya cekaman panas 
diawali dengan pembentukan CRH (Corticotrophin Releasing Hormone) di 
hipotalamus dan CRH ini akan menstimulasi pembentukan ACTH 
(Adrenocorticotropic Hormone) pada hipofisa anterior yang kemudian ACTH ini 
menginduksi pembentukan glukorkotikoid pada kelenjar adrenal korteks. 
Pelepasan glukokortikoid menimbulkan berbagai efek terhadap metabolisme 
normal tubuh, seperti gangguan sekresi hormon, pertahanan (imunitas) tubuh, 
pertumbuhan dan aktivitas reproduksi. Cekaman panas dapat menyebabkan 
gangguan pada proses metabolisme yang menyebabkan terbentuknya Spesies 
Oksigen Reaktif (SOR). SOR terus menerus dibentuk dalam jumlah besar di 
dalam sel melalui jalur metabolik tubuh yang merupakan proses biologis normal 
karena berbagai rangsangan, misalnya radiasi, tekanan parsial oksigen (pO2) 





bebas adalah atom atau molekul yang mengandung elektron yang tidak 
berpasangan pada orbit luarnya. Zat ini sangat reaktif, dan struktur yang demikian 
membuat radikal bebas cenderung mengekstraksi satu elektron dari molekul lain 
di dekatnya untuk melengkapi dan selanjutnya mencetuskan reaksi berantai yang 






























3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 di 
Laboratorium Kesmavet dan Toksikologi Balai Besar Veteriner (BBVET) Maros. 
 
1.2 Materi penelitian 
3.2.1 Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah broiler yang berumur 0 
hari (DOC) yang dipelihari sampai umur 30 hari, penampilannya sehat, 
gerakannya lincah, tidak cacat, proporsi tubuh seimbang, mata cerah, bulu kering 
dan mengembang. Penentuan jumlah sampel berdasarkan perhitungan 
menggunakan rumus Federer yaitu (n-1)(t-1) ≥ 15, dimana n = jumlah sampel dan 
t = jumlah kelompok. Dalam penelitian ini terdapat 1 kelompok kontrol negatif, 1 
kelompok kontrol positif, dan 4 kelompok perlakuan. Bila dimasukkan dalam 
rumus Federer, maka dapat ditentukan besar jumlah per kelompok, yaitu: 
(n-1)(t-1)   ≥ 15 
(n-1)(6-1)  ≥ 15 
(n-1)(5)      ≥ 15 
                   (n-1)  ≥ 15 : 5 
                  (n-1) ≥  3 
               n  ≥ 3 + 1 
               n  ≥ 4 
Maka besar jumlah per kelompok minimal 4 ekor broiler sehingga dalam 
penelitian ini dipakai 24 ekor broiler yang dibagi menjadi 6 kelompok, dimana 
tiap kelompok terdiri atas 4 ekor broiler. 
3.2.2 Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mikroskop, pipet tetes, 
gelas ukur, roller mixer, alat hitung manual, blender, kain hitam, plastik, 
timbangan, timbangan analitik, wadah penyimpanan simplisia, cool box, spuit 3 
cc, vacum tube dengan antikoagulan EDTA, kulkas, gabus, pipet kapiler, 
centrifus, skala mikrohematokrit, plastisin, hemocytometer yang terdiri atas 
neubeur, pipet thoma eritrosit, pipet thoma leukosit, cover glass,pipet hisap 
leukosit dan pipet hisap eritrosit, haemometer yang terdiri dari batang pengaduk, 
pipet sahli, pipet penghisap sahli, pipet tetes sahli, alat sahli, tabung sahli, dan 
botol sahli. 
Kandang yang digunakan sebanyak 6 buah untuk 4 perlakuan dan 2 
kelompok kontrol. Kandang dilengkapi dengan tempat makan, tempat minum, 
lampu, kabel, steker, fitting, stop kontak, termometer ruangan, dan seng dipasang 
di atas kandang yang berfungsi sebagai reflektor untuk memantulkan panas dari 
lampu. Kandang yang digunakan berukuran panjang 70 cm, lebar 70 cm, dan 
tinggi 50 cm. 
3.2.3 Bahan 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 24 ekor broiler, daun 
salam, pakan broiler, larutan hayem, larutan turk, aquades, darah broiler umur 29 







1.3 Metodologi Penelitian 
1.3.1 Penyiapan bahan penelitian 
• Pengambilan Bahan 
Sampel daun salam Sysgium polyanthum Walp. diperoleh di rumah 
warga yang berada di Maros.  
• Pengolahan Bahan 
Daun salam Sysgium polyanthum Walp. mula-mula dipilih dan 
dibersihkan, lalu dipisahkan dari rantingnya agar yang tersisa hanya 
daunnya saja, kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari. Daun salam 
Sysgium polyanthum Walp. yang telah kering dihaluskan menggunakan 
blender dan diayak sehingga menjadi simplisia daun salam kemudian 
dicampurkan ke dalam pakan komersil broiler 
1.3.2 Perlakuan terhadap hewan uji 
• Pembagian Kelompok Hewan Uji  
Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok, dimana tiap kelompok 
terdiri atas 4 ekor broiler. Kelompok 1 adalah kelompok kontrol negatif, 
kelompok 2 adalah kelompok kontrol positif, sedangkan kelompok 3, 4, 5, 
dan 6 adalah kelompok perlakuan. Pemberian simplisia daun salam 
diberikan pada broiler mulai umur 8 sampai umur 28 hari (selama 21 hari).  
• Pemberian Simplisia Daun Salam 
Simplisia daun salam diberikan secara oral, yaitu dicampurkan 
dengan ransum komersial.  
Kelompok 1 (P0) Tidak diberikan simplisia daun salam dan diberi 
cekaman panas (kontrol +) 
Kelompok 2 (P00) Diberikan simplisia daun salam 1% tanpa 
pemberian cekaman panas (kontrol -) 
Kelompok 3 (P1) Diberikan simplisia daun salam 1% dan cekaman 
panas 
Kelompok 4 (P2) Diberikan simplisia daun salam 2% dan cekaman 
panas 
Kelompok 5 (P3) Diberikan simplisia daun salam 3% dan cekaman 
panas 
Kelompok 6 (P4) Diberikan simplisia daun salam 4% dan cekaman 
panas 
Pemberian simplisia daun salam diberikan berdasarkan konsentrasi 
dalam penelitian sebelumnya dan pada kelompok kontrol positif diberikan 
berdasarkan konsentrasi paling efektif dalam penelitian sebelumnya 
(Ningsih et al., 2015). 
• Pemberian Cekaman Panas 
Cekaman panas diberikan pada broiler mulai umur 16 – 20 hari 
karena pada umur tersebut suhu yang dibutuhkan broiler relatif lebih 
rendah dibanding DOC. Pemberian cekaman panas dimulai pada pukul 
09:00 s/d 15:00 dengan suhu 29 – 40oC 
1.3.3 Pengambilan darah 
Darah broiler diambil pada umur 29 hari dari vena pectoralis 







1.3.4 Pemeriksaan hematologi 
• Pemeriksaan Eritrosit  
Perhitungan jumlah butir eritrosit menggunakan cara manual 
dengan metode kamar hitung. Darah ayam yang telah dimasukkan ke 
vacum tube dengan antikoagulan EDTA dihisap dengan menggunakan 
pipet thoma eritrosit hingga skala 0,5. Ujung pipet dibersihkan dan larutan 
hayem dihisap hingga skala 101. Pipet thoma dikocok hingga sampel 
darah dan larutan hayem homogen. Larutan sampel kemudian diteteskan 
pada neubeur (kamar hitung) yang telah ditutupi dengan cover glass. Sel-
sel eritrosit dihitung di bawah mikroskop dengan perbesaran 10 kali. 
Darah yang diencerkan dalam larutan hayem adalah untuk memudahkan 
menghitung eritrosit dan mencegah hemolisis. Sel eritrosit dihitung pada 5 
bidang sedang di tengah pada kamar hitung Improved Neubauer.  
• Pemeriksaan Hemoglobin (Hb)  
Pemeriksaan hemoglobin menggunakan metode sahli. Larutan HCl 
0,1 N dimasukkan ke pipet sahli sampai tanda 2. Hisap darah dari vacum 
tube dengan pipet sahli sampai tanda 20 μl. Darah dengan HCl kemudian 
dimasukkan ke dalam tabung hemometer secara perlahan dan tunggu 
hingga terjadi pembentukan asm hematin (berwarna cokelat). Kemudian 
warna yang terjadi dibandingkan dengan standar warna dalam alat sahli 
selanjutnya tetesi dengan aquades sedikit demi sedikit hingga warnanya 
sesuai dengan standar alat hemoglobinometer dan kadar hemoglobin dapat 
dihitung. 
• Pemeriksaan PCV/ hematokrit  
Prinsip pengukuran hematokrit cara manual (metode 
mikro/mikrohematokrit) adalah darah vena dimasukkan ke dalam tabung 
kapiler yang salah satu ujungnya ditutup dengan bahan khusus disentrifus 
selama 4-5 menit dengan kecepatan 10.000 rpm sehingga terjadi 
pemadatan sel-sel darah merah. Apabila sejumlah darah disentrifus dengan 
kecepatan tinggi maka elemen-elemen darah akan terpisah menjadi 
plasma, bagian keruh (trombosit dan leukosit), dan eritrosit. Tingginya 
eritrosit diukur dengan menggunakan skala mikro-hematokrit yang 
dinyatakan dalam persen terhadap seluruh darah. 
• Pemeriksaan Leukosit  
Perhitungan jumlah leukosit menggunakan cara manual dengan 
metode kamar hitung. Darah ayam yang telah dimasukkan ke dalam 
vacum tube dengan antikoagulan EDTA dihisap dengan pipet thoma 
leukosit sampai tanda 0,5. Bersihkan ujung pipet bagian luar dan hisap 
larutan turk sampai tanda 111. Darah yang diencerkan dengan larutan turk 
akandilisiskan selain sel-sel leukosit. Pipet thoma kemudian dikocok 
hingga sampel darah dan larutan turk homogen. Larutan sampel kemudian 
diteteskan pada neubeur (kamar hitung). Sel-sel leukosit dihitung dibawah 








3.4 Pengamatan dan Pengumpulan Data 
Pengamatan dan pencatatan dilakukan terhadap broiler meliputi 
pengamatan keadaan klinis, pengaruh simplisia daun salam terhadap cekaman 
panas dan pemeriksaan darah. 
 
3.5 Analisis Data 
Data penelitian yang didapatkan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 
Kemudian dianalisa secara statistik dengan menggunakan program SPSS. Uji 
yang digunakan adalah uji ANOVA (Analysis of Variance) oneway. Jika 
diperoleh P>0,05, artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel 
dependen (profil darah ayam broiler) dan variabel independen (pemberian 
simplisia daun salam dan cekaman panas ). Sebaliknya jika diperoleh P≤0,05, 








































4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Darah merupakan suatu cairan dalam tubuh yang mengalir melalui 
pembuluh darah ke seluruh organ tubuh. Darah sangat berperan dalam proses 
penganggkutan sari-sari makanan, sisa-sisa metabolisme, oksigen, 
karbondioksida, memiliki kemampuan respon kebal dan mempertahankan 
homeostasis tubuh. Darah dapat dijadikan sebagai indikasi adanya gangguan 
fisiologis dalam tubuh ternak karena darah berperan sebagai media homeostasis. 
Adapun nilai parameter profil darah normal pada ayam dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Nilai Parameter Profil Darah Normal pada Ayam (Smith and 
Mangkoewidjojo, 1988) 
Parameter Ayam 
Eritrosit (×106/µL) 2,0-3,2 
Hemoglobin (g/dL) 7,3-10,9 
PCV/Hematokrit (%) 24-43 
Leukosit (×103/µL) 12-30 
  
 Fisiologis normal mengindikasikan ternak dalam keadaan sehat sehingga 
pertumbuhan berjalan dengan baik. Pertumbuhan erat kaitannya dengan nutrisi, 
apabila nutrisi ternak terpenuhi maka akan berpengaruh pada berat badan ternak. 
Adapun hasil pengamatan berat badan broiler pada penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Berat Badan Broiler 
Rata – rata berat badan (gram) 
 5 hari 10 hari 20 hari 30 hari 
P0 98,5 194,5 621,5 1044,5 
P00 98,25 202,75 761,25 1760 
P1 96,75 221,25 769,25 1782,25 
P2 96,25 207,25 734,25 1607,5 
P3 97 203,5 726,75 1540 
P4 98,25 219,5 713,5 1517,5 
 
 
Pada Tabel 3. dapat dilihat bahwa pada kelompok perlakuan berat badan 
broiler tidak memberikan perbedaan yang signifikan namun pada kelompok 
kontrol P0 terlihat bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara berat badan 
broiler pada kelompok kontrol P0 dan kelompok perlakuan. Hal ini disebabkan 
karena pada kelompok kontrol P0 broiler berusaha menyeimbangkan panas dalam 
tubuh dengan meningkatkan pengeluaran panas terutama melalui mulut (panting), 
meningkatkan konsumsi air minum dan mengurangi konsumsi pakan. 
Berkurangnya konsumsi pakan dapat berdampak pada defisiensi nutrisi sehingga 
berimbas pada turunnya produksi dan performa ayam. Umumnya konsumsi pada 
ayam akan turun untuk menjaga suhu tubuhnya. Simplisia daun salam 
mengandung senyawa antimikroba seperti minyak atsiri, saponin, flavanoid dan 
tanin yang berguna untuk membunuh bakteri patogen dan disamping itu simplisia 





penyebab diare. Berdasarkan potensi tersebut simplisia daun salam dapat 
ditambahkan kedalam pakan broiler untuk meningkatkan performa broiler.  
 
4.1 Deskripsi hasil uji eritrosit, hemoglobin, pcv, dan leukosit broiler 
Tabel 4. Hasil Rataan Eritrosit, Hemoglobin, PCV, dan Leukosit Broiler 
Kelompok 


























































Eritrosit merupakan sel darah merah yang mempunyai nukleus dan 
berperan dalam membawa oksigen dengan mengikat oksigen ke seluruh tubuh. 
Berdasarkan data hasil nilai eritrosit pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada 
kelompok perlakuan (P1, P2, P3, dan P4) tampak tidak berbeda nyata pada nilai 
eritrosit tiap kelompok perlakuan seperti nampak pada Tabel 4. Pemberian 
simplisia daun salam dengan berbagai tingkat konsentrasi dan pemberian cekaman 
panas pada penelitian ini memberikan pengaruh yang baik karena nilai eritrosit 
pada semua kelompok perlakuan masih berada dalam kisaran normal. Nilai 
eritrosit broiler pada kelompok perlakuan berada dalam kisaran normal sesuai 
dengan pernyataan Smith and Mangkoewidjojo (1988) bahwa nilai eritrosit berada 
pada kisaran normal yaitu 2,0-3,2 ×106/µL. Simplisia daun salam mengandung 
flavanoid dan tanin yang mempunyai fungsi sebagai antioksidan sehingga dapat 
mengurangi dampak cekaman panas pada broiler. Pada kelompok kontrol P0 yang 
tidak diberikan simplisia daun salam dan diberikan cekaman panas terlihat bahwa 
nilai eritrosit P0 menurun atau tidak berada pada kisaran normal yaitu 1,21 
×106/µL (Smith and Mangkoewidjojo, 1988). Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Harlova et al. (2002) bahwa cekaman panas pada broiler nyata menurunkan 
jumlah sel darah merah (eritrosit).  
Hemoglobin berkaitan erat dengan eritrosit dan hematokrit. Hemoglobin 
merupakan protein sederhana, pemberi warna merah pada eritrosit dan berfungsi 
dalam mengikat oksigen. Simplisia daun salam memiliki kandungan flavanoid dan 
tanin yang dapat berfungsi sebagai antioksidan sehingga melindungi hemoglobin 
dari oksidasi. Berdasarkan data hasil kadar hemoglobin pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan (P1, P2, P3 dan P4) tampak tidak 
berbeda nyata pada kadar hemoglobin tiap kelompok perlakuan seperti nampak 
pada Tabel 4. Pemberian simplisia daun salam dengan berbagai tingkat 
konsentrasi (1%, 2%, 3% dan 4%) mampu mempertahankan kadar hemoglobin 
dalam kondisi normal sehingga fisiologis broiler tidak mengalami gangguan 
walaupun telah diberikan cekaman panas. Pada kelompok kontrol P0 yang tidak 
diberikan simplisia daun salam dan diberikan cekaman panas terlihat bahwa kadar 
hemoglobin P0 menurun atau tidak berada pada kisaran normal yaitu 6,25 (g/dL) 





oksigen yang diangkut ke seluruh jaringan tubuh untuk proses metabolisme tubuh 
berjalan kurang baik. 
Nilai PCV/hematokrit merupakan presentase butir eritrosit dalam darah 
sehingga nilai PCV/hematokrit berhubungan dengan nilai eritrosit. Berdasarkan 
data hasil nilai PCV/hematokrit pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada 
kelompok perlakuan (P1, P2, P3 dan P4) nilai PCV/hematokrit berada pada 
kisaran normal seperti nampak pada Tabel 4. Pada kelompok kontrol P0 yang 
tidak diberikan simplisia daun salam dan diberikan cekaman panas terlihat bahwa 
nilai PCV/hematokrit P0 menurun atau tidak berada pada kisaran normal yaitu 
20,75% (Smith and Mangkoewidjojo, 1988). Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Harlova et al. (2002) bahwa cekaman panas pada broiler nyata menurunkan nilai 
PCV/hematokrit. Meyer and Harvey (2004) mengatakan bahwa jumlah eritrosit, 
nilai hematokrit (PCV) dan kadar hemoglobin berjalan sejajar satu sama lain 
apabila terjadi perubahan. 
Leukosit merupakan sel darah yang memiliki inti sel dan memiliki 
kemampuan gerak yang independen (Frandson, 1992). Leukosit berperan dalam 
merespon kekebalan tubuh. Berdasarkan data hasil nilai leukosit pada penelitian 
ini menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan (P1, P2, P3, dan P4) tampak 
tidak berbeda nyata pada nilai leukosit tiap kelompok perlakuan yaitu masih 
berada pada kisaran normal yang artinya pemberian cekaman panas pada semua 
kelompok perlakuan tidak berpengaruh nyata, seperti nampak pada Tabel 4. 
Pemberian cekaman panas pada semua kelompok perlakuan tidak berpengaruh 
nyata. Hal ini disebabkan karena adanya respon kebal pada broiler akibat 
penambahan simplisia daun salam pada pakan yang mengandung zat aktif saponin 
yang dapat merangsang kekebalan tubuh broiler. Menurut Francis et al. (2002) 
bahwa saponin mempunyai kemampuan merangsang sel imun untuk 
meningkatkan pembentukan antibodi sehingga dapat berperan sebagai 
immunostimulator. Pada kelompok kontrol P0 yang tidak diberikan simplisia daun 
salam dan diberikan cekaman panas terlihat bahwa nilai leukosit P0 menurun atau 
tidak berada pada kisaran normal yaitu 11,40 ×103/µL (Smith and 
Mangkoewidjojo, 1988). Menurut Guyton (1996) jumlah sel darah putih 
dipengaruhi oleh stress, lingkungan, aktivitas fisiologis, status gizi, panas tubuh, 
dan umur.  
 
4.2 Hasil uji analisis ANOVA 
Parameter penilaian pada penelitian ini antara lain nilai eritrosit, kadar 
hemoglobin, nilai PCV/hematokrit, dan nilai leukosit. Pemberian simplisia daun 
salam sebagai pakan tambahan broiler dan pemberian cekaman panas pada broiler 
yang di mulai pada umur 16-20 hari memberikan perbedaan yang signifikan 
antara kelompok perlakuan (P1, P2, P3, dan P4) dan kelompok kontrol P0 dapat 











Tabel 5. Hasil Analisis Rataan Nilai Eritrosit, Kadar Hemoglobin, Nilai 










P0   1,21±0,54a 6,25±0,10b 20,75±1,50c 11,40±0,20d 
P00 2,62±0,07 7,77±0,20 31,50±1,91 21,52±1,00 
P1 2,89±0,059a 8,17±0,28b 32,75±1,25c 25,85±0,71d 
P2 2,78±0,16a 7,47±0,09b 29,00±0,81c 22,85±0,29d 
P3 2,30±0,18a 7,60±0,29b 27,50±1,73c 21,88±0,25d 
P4 2,63±0,62a 7,47±0,2b 29,25±0,50c 24,70±0,96d 
Keterangan: P0 yaitu kelompok 1 (tidak diberikan simplisia daun salam dan diberi 
cekaman panas), P00 yaitu kelompok 2 (pemberian simplisia daun salam 1% tanpa 
cekaman panas), P1 yaitu kelompok 3 ( pemberian simplisia daun salam 1% dan cekaman 
panas), P2 yaitu kelompok 4 (pemberian simplisia daun salam 2% dan cekaman panas), 
P3 yaitu kelompok 5 (pemberian simplisia daun salam 3% dan cekaman panas), P4 yaitu 
kelompok 6 (pemberian simplisia daun salam 4% dan cekaman panas), abcd yaitu 
superskrip pada baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05) 
antara kelompok P1, P2, P3, P4 dengan Kelompok P0. 




Mean Difference (i-j) 
 P1 (1%) P2 (2%) P3 (3%) P4 (4%) 
Eritrosit  1,68500” 1,57500 1,09250 1,42500 
Hemoglobin  1,9250” 1,2250 1,3500 1,2250 
PCV/Hematokrit  12,000” 8,250 6,750 8,500 
Leukosit  14,45000” 11,45000 10,48750 13,30000 
Keterangan: ” yaitu nilai paling tinggi pada kelompok perlakuan 
 
4.2.1 Eritrosit 
Hasil analisis eritrosit dapat dilihat pada Tabel 5. terlihat adanya 
perbedaan nilai eritrosit pada kelompok perlakuan (P1, P2, P3, dan P4) 
dengan kelompok kontrol P0. Secara statistika terjadi perbedaan yang nyata 
(P<0,05) antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol P0. 
Pemberian cekaman panas pada kelompok kontrol P0 menyebabkan 
terjadinya penimbunan panas dalam tubuh broiler, sehingga untuk 
mengurangi penimbunan panas, broiler berusaha mengurangi konsumsi 
pakan. Menurut Shibata et al. (2007) tingginya suhu lingkungan yang 
berakibat berkurangnya konsumsi pakan, dapat mengakibatkan menurunnya 
asupan protein sehingga pertumbuhan dan sintesis sel darah merah menjadi 
rendah. 
Hasil analisis kelompok perlakuan (P1, P2, P3, dan P4)  berdasarkan 
analisis statistik tidak berbeda nyata (P>0,05) antara kelompok perlakuan P1 
dan P2 , P1 dan P3, P1 dan P4, P2 dan P3 , P2 dan P4, P3 dan P4. Perbedaan 
yang tidak nyata pada kelompok perlakuan disebabkan oleh karena eritrosit 
pada semua kelompok perlakuan masih berada pada kisaran normal seperti 





kelompok perlakuan memberikan arti bahwa simplisia daun salam dengan 
konsentrasi 1%, 2%, 3%, dan 4% mampu mempertahankan nilai eritrosit 
broiler yang telah diberikan cekaman panas agar tetap berada pada kisaran 
normal. pada semua kelompok  Simplisia daun salam mengandung berbagai 
zat aktif seperti minyak atsiri, saponin, flavanoid, dan tanin. Menurut 
widhyari et al. (2009) minyak atsiri berfungsi memperbaiki proses 
pencernaan degan mengurangi gerak peristaltik usus sehingga waktu transit 
intestinal bahan makanan menjadi lebih lama. Oleh karena itu, penyerapan 
dan ketersediaan bahan pembentuk sel darah merah dalam tubuh akan 
terpenuhi secara optimal. 
Berdasarkan hasil analisis statistik pada Tabel 6. untuk melihat 
kelompok perlakuan yang paling efektif pada pemberian simplisia daun 
salam dengan konsentrasi 1%, 2%, 3%, dan 4% yang diberikan pada broiler 
yang mengalami cekaman panas didapatkan nilai  P1 1,68500 dimana nilai 
kelompok P1 lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok P2, P3, dan P4. 
Maka kelompok perlakuan yang paling baik untuk menormalkan eritrosit 
pada broiler yaitu kelompok perlakuan yang diberikan simplisia daun salam 
1%. 
4.2.2 Hemoglobin 
Hasil analisis statistika hemoglobin pada Tabel 5. menunjukkan 
adanya perbedaan yang nyata (P<0,05) antara kelompok perlakuan (P1, P2, 
P3, dan P4) dengan kelompok kontrol P0. Hal ini disebabkan karena 
kelompok kontrol P0 hanya diberikan cekaman panas tanpa pemberian 
simplisia daun salam. Penurunan kadar hemoglobin dapat terjadi karena 
adanya gangguan pada pembentukan eritrosit (eritropoesis) yang terjadi di 
sumsum tulang dan dikendalikan oleh kadar oksigen dalam jaringan 
(Frandson, 1992).  
Pada Tabel 5. kelompok perlakuan (P1, P2, P3, dan P4)  berdasarkan 
analisis statistik tidak berbeda nyata (P>0,05) antara kelompok perlakuan P1 
dan P2 , P1 dan P3, P1 dan P4, P2 dan P3 , P2 dan P4, P3 dan P4. Perbedaan 
yang tidak nyata pada kelompok perlakuan disebabkan oleh karena 
hemoglobin pada semua kelompok perlakuan masih berada pada kisaran 
normal. Tidak adanya perbedaan yang nyata pada semua kelompok 
perlakuan memberikan arti bahwa simplisia daun salam dengan konsentrasi 
1%, 2%, 3%, dan 4% mampu mempertahankan nilai hemoglobin broiler 
yang telah diberikan cekaman panas agar tetap berada pada kisaran normal. 
Kandungan simplisia daun salam seperti flavanoid dan tanin dapat berfungsi 
sebagai antioksidan yang dapat mengurangi dampak cekaman panas. 
Hemoglobin berkaitan dengan oksigen dan membentuk oksihemoglobin 
yang nantinya melepaskan oksigen pada sel dan jaringan (Ali et al., 2013). 
Kadar hemoglobin mengindikasian kecukupan nutrisi dalam pakan yakni 
pemenuhan kebutuhan protein pada ayam (Frandson, 1992).  
Pada Tabel 6. hasil analisis statistik untuk melihat kelompok 
perlakuan yang paling efektif pada pemberian simplisia daun salam dengan 
konsentrasi 1%, 2%, 3%, dan 4% yang diberikan pada broiler yang 
mengalami cekaman panas didapatkan nilai  P1 1,9250 dimana nilai 
kelompok P1 lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok P2, P3, dan P4. 





Hemoglobin pada broiler yaitu kelompok perlakuan yang diberikan 
simplisia daun salam 1%. 
4.2.3 PCV/Hematokrit 
Nilai PCV/hematokrit pada Tabel 4. terlihat adanya perbedaan yang 
nyata (P<0,05) antara kelompok perlakuan (P1, P2, P3 dan P4) dengan 
kelompok kontrol P0. Penurunan nilai PCV/Hematokrit pada kelompok 
kontrol P0 berbanding lurus dengan eritrosit dan hemoglobin kelompok 
kontrol P0. Hematokrit merupakan presentase volume darah yang 
mengandung sel darah merah (Ganong, 1995). Cekaman panas terjadi ketika 
akumulasi metabolisme panas dan panas lingkungan melebihi kemampuan 
ayam untuk melepasakan panas. Konsumsi air akan meningkat jika suhu 
lingkungan panas dan juga meningkatnya hiperventilasi atau panting 
(terengah-engah) pada ayam. 
Nilai PCV/hematotrit kelompok perlakuan (P1, P2, P3, dan P4)  
berdasarkan analisis statistik tidak berbeda nyata (P>0,05) antara kelompok 
perlakuan P1 dan P2 , P1 dan P3, P1 dan P4, P2 dan P3 , P2 dan P4, P3 dan 
P4. Perbedaan yang tidak nyata pada kelompok perlakuan disebabkan oleh 
karena PCV/hemtokrit pada semua kelompok perlakuan masih berada pada 
kisaran normal seperti terlihat pada Tabel 5. Tidak adanya perbedaan yang 
nyata pada semua kelompok perlakuan memberikan arti bahwa simplisia 
daun salam dengan konsentrasi 1%, 2%, 3%, dan 4% mampu 
mempertahankan nilai PCV/hematokrit broiler yang telah diberikan 
cekaman panas agar tetap berada pada kisaran normal. PCV/Hematokrit 
yang berada pada kisaran normal menandakan status kesehatan hewan 
berada dalam kondisi yang baik. (Arfah, 2015) . 
Berdasarkan hasil analisis statistik untuk melihat kelompok perlakuan 
yang paling efektif pada pemberian simplisia daun salam dengan 
konsentrasi 1%, 2%, 3%, dan 4% yang diberikan pada broiler yang 
mengalami cekaman panas didapatkan nilai  P1 12,000 dimana nilai 
kelompok P1 lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok P2, P3, dan P4. 
Maka kelompok perlakuan yang paling baik untuk menormalkan 
PCV/hematokrit pada broiler yaitu kelompok perlakuan yang diberikan 
simplisia daun salam 1%. 
4.2.4 Leukosit 
Hasil analisis statistika leukosit pada Tabel 4. terlihat adanya 
perbedaan yang nyata (P<0,05) antara kelompok perlakuan (P1, P2, P3 dan 
P4)  dengan kelompok kontrol P0. Pada ayam, bagian terbanyak dari sel 
darah putih adalah limfosit yang berperan dalam kekebalan. IgG adalah 
antibodi utama yang dihasilkan limfosit (Swenson,1993). Pada kelompok 
kontrol P0 yang hanya diberikan cekaman panas menunjukkan nilai leukosit 
menurun. Hal ini disebabkan karena cekaman panas dapat membuat 
terjadinya reaksi oksidatif yang berbahaya dalam tubuh broiler karena dapat 
menyerang membran sel leukosit. Menurut Guyton (1996) jumlah sel darah 
putih dipengaruhi oleh stres, lingkungan, aktivitas fisiologis, status gizi, 
panas tubuh, dan umur. 
Nilai Leukosit kelompok perlakuan (P1, P2, P3, dan P4)  berdasarkan 
analisis statistik tidak berbeda nyata (P>0,05) antara kelompok perlakuan P1 





yang tidak nyata pada kelompok perlakuan disebabkan oleh karena leukosit 
pada semua kelompok perlakuan masih berada pada kisaran normal seperti 
terlihat pada Tabel 5. Tidak adanya perbedaan yang nyata pada semua 
kelompok perlakuan memberikan arti bahwa simplisia daun salam dengan 
konsentrasi 1%, 2%, 3%, dan 4% mampu mempertahankan nilai leukosit 
broiler yang telah diberikan cekaman panas agar tetap berada pada kisaran 
normal. Simplisia daun salam mempunyai zak aktif flavanoid dan tanin 
yang mampu meredam adanya radikal bebas akibat dari suhu lingkungan 
yang tinggi sehingga dapat melindungi sel membran leukosit dari serangan 
radikal bebas yang dapat berdampak positif pada kestabilan dari nilai 
leukosit. Simplisia daun salam mengandung zat aktif saponin yang dapat 
merangsang kekebalan tubuh ayam. Menurut Francis et al. (2002) bahwa 
saponin mempunyai kemampuan merangsang sel imun untuk meningkatkan 
pembentukan antibodi sehingga dapat berperan sebagai immunostimulator. 
Berdasarkan hasil analisis statistik untuk melihat kelompok perlakuan 
yang paling efektif pada pemberian simplisia daun salam dengan 
konsentrasi 1%, 2%, 3%, dan 4% yang diberikan pada broiler yang 
mengalami cekaman panas didapatkan nilai  P1 14,45000 dimana nilai 
kelompok P1 lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok P2, P3, dan P4. 
Maka kelompok perlakuan yang paling baik untuk menormalkan leukosit 
































5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 
1. Penambahan simplisia daun salam pada pakan broiler yang diberi cekaman 
panas dapat mempertahankan nilai eritrosit, kadar hemoglobin, nilai 
PCV/hematoktrit, dan nilai leukosit berada pada kisaran normal. 
2. Pemberian simplisia daun salam dengan konsentrasi 1%, 2%, 3%, dan 4% 
aman diberikan pada broiler namun konsentrasi yang paling baik dalam 
menormalkan eritrosit, hemeglobin, PCV, dan leukosit yaitu konsentrasi 1%. 
 
5.2 Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui secara jelas zat-zat 
aktif dari daun salam yang mampu merpertahankan eritrosit, hemoglobin, PCV, 
dan leukosit yang diberi cekaman panas. 
2. Perlu penambahan tepung daun salam dengan konsentrasi yang lebih rendah.  
3. Perlu dilakukan pemeriksaan darah terlebih dahulu sebelum memberikan 
perlakuan agar dapat digunakan sebagai parameter pendukung dalam 
menentukan keadaan klinis hewan.  
4. Perlu perbandingan antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol yang 
tidak diberikan simplisia daun salam dan cekaman panas. 
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Data Hasil Penelitian Eritrosit, Hemoglobin, PCV/Hematokrit, dan Leukosit) 
 








 P01 P02 P03 P04   
Eritrosit 
(×106/µL) 
1,38 1,19 1,01 1,26 1,21 0,54 
Hemoglobin 
(g/dL) 
6,2 6,2 6,2 6,4 6,25 0,10 
PCV/Hematokrit 
(%) 
23 20 20 20 20,75 1,50 
Leukosit 
(×103/µL) 





Kelompok kontrol P00 (diberikan simplisia daun salam 1% dan tidak 







 P001 P002 P003 P004   
Eritrosit 
(×106/µL) 
2,55 2,59 2,62 2,72 2,62 0,07 
Hemoglobin 
(g/dL) 
7,6 8,0 7,6 7,9 7,77 0,20 
PCV/Hematokrit 
(%) 
30 30 32 34 31,50 1,91 
Leukosit 
(×103/µL) 



















 P11 P12 P13 P14   
Eritrosit 
(×106/µL) 
2,92 2,96 2,88 2,82 2,89 0,59 
Hemoglobin 
(g/dL) 
8,0 8,0 8,1 8,6 8,17 0,28 
PCV/Hematokrit 
(%) 
31 33 33 34 32,75 1,25 
Leukosit 
(×103/µL) 
26,85 25,75 25,15 25,65 25,85 0,17 
 
 








 P21 P22 P23 P24   
Eritrosit 
(×106/µL) 
2,89 2,72 2,58 2,95 2,78 0,16 
Hemoglobin 
(g/dL) 
7,4 7,5 7,4 7,5 7,47 0,09 
PCV/Hematokrit 
(%) 
28 29 30 29 29,00 0,81 
Leukosit 
(×103/µL) 




























 P31 P32 P33 P34   
Eritrosit 
(×106/µL) 
2,55 2,22 2,12 2,32 2,30 0,18 
Hemoglobin 
(g/dL) 
7,4 7,8 7,9 7,3 7,60 0,29 
PCV/Hematokrit 
(%) 
28 25 28 29 27,50 1,73 
Leukosit 
(×103/µL) 













 P41 P42 P43 P44   
Eritrosit 
(×106/µL) 
2,71 2,62 2,65 2,56 2,63 0,62 
Hemoglobin 
(g/dL) 
7,3 7,4 7,4 7,8 7,47 0,22 
PCV/Hematokrit 
(%) 
29 30 29 29 29,25 0,50 
Leukosit 
(×103/µL) 














Data Hasil Analisis Statistik Uji ANOVA Oneway Eritrosit, Hemoglobin, 
PCV/Hematokrit, dan Leukosit 





ERITROSIT   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 7,688 5 1,538 93,453 ,000 
Within Groups ,296 18 ,016   













Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
P0 4 1.2100 .15470 .07735 .9638 1.4562 1.01 1.38 
P00 4 2.6200 .07257 .03629 2.5045 2.7355 2.55 2.72 
P1 4 2.8950 .05972 .02986 2.8000 2.9900 2.82 2.96 
P2 4 2.7850 .16783 .08391 2.5179 3.0521 2.58 2.95 
P3 4 2.3025 .18410 .09205 2.0096 2.5954 2.12 2.55 
P4 4 2.6350 .06245 .03122 2.5356 2.7344 2.56 2.71 





Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   ERITROSIT   









Sig. 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P0 
P00 -1.41000* .09070 ,000 -1.6006 -1.2194 
P1 -1.68500* .09070 ,000 -1.8756 -1.4944 
P2 -1.57500* .09070 ,000 -1.7656 -1.3844 
P3 -1.09250* .09070 ,000 -1.2831 -.9019 
P4 -1.42500* .09070 ,000 -1.6156 -1.2344 
P00 
P0 1.41000* .09070 ,000 1.2194 1.6006 
P1 -.27500* .09070 ,007 -.4656 -.0844 
P2 -.16500 .09070 ,086 -.3556 .0256 
P3 .31750* .09070 ,003 .1269 .5081 
P4 -.01500 .09070 ,870 -.2056 .1756 
P1 
P0 1.68500* .09070 ,000 1.4944 1.8756 
P00 .27500* .09070 ,007 .0844 .4656 
P2 .11000 .09070 ,241 -.0806 .3006 
P3 .59250* .09070 ,000 .4019 .7831 
P4 .26000* .09070 ,010 .0694 .4506 
P2 
P0 1.57500* .09070 ,000 1.3844 1.7656 
P00 .16500 .09070 ,086 -.0256 .3556 
P1 -.11000 .09070 ,241 -.3006 .0806 
P3 .48250* .09070 ,000 .2919 .6731 
P4 .15000 .09070 ,116 -.0406 .3406 
P3 
P0 1.09250* .09070 ,000 .9019 1.2831 
P00 -.31750* .09070 ,003 -.5081 -.1269 
P1 -.59250* .09070 ,000 -.7831 -.4019 
P2 -.48250* .09070 ,000 -.6731 -.2919 
P4 -.33250* .09070 ,002 -.5231 -.1419 
P4 
P0 1.42500* .09070 ,000 1.2344 1.6156 
P00 .01500 .09070 ,870 -.1756 .2056 
P1 -.26000* .09070 ,010 -.4506 -.0694 
P2 -.15000 .09070 ,116 -.3406 .0406 
P3 .33250* .09070 ,002 .1419 .5231 
















Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
P0 4 6.250 .1000 .0500 6.091 6.409 6.2 6.4 
P00 4 7.775 .2062 .1031 7.447 8.103 7.6 8.0 
P1 4 8.175 .2872 .1436 7.718 8.632 8.0 8.6 
P2 4 7.475 .0957 .0479 7.323 7.627 7.4 7.6 
P3 4 7.600 .2944 .1472 7.132 8.068 7.3 7.9 
P4 4 7.475 .2217 .1109 7.122 7.828 7.3 7.8 





HEMOGLOBIN   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 8,378 5 1,676 35,907 ,000 
Within Groups ,840 18 ,047   

















Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   HEMOGLOBIN   







Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P0 
P00 -1.5250* .1528 ,000 -1.846 -1.204 
P1 -1.9250* .1528 ,000 -2.246 -1.604 
P2 -1.2250* .1528 ,000 -1.546 -.904 
P3 -1.3500* .1528 ,000 -1.671 -1.029 
P4 -1.2250* .1528 ,000 -1.546 -.904 
P00 
P0 1.5250* .1528 ,000 1.204 1.846 
P1 -.4000* .1528 ,017 -.721 -.079 
P2 .3000 .1528 ,065 -.021 .621 
P3 .1750 .1528 ,267 -.146 .496 
P4 .3000 .1528 ,065 -.021 .621 
P1 
P0 1.9250* .1528 ,000 1.604 2.246 
P00 .4000* .1528 ,017 .079 .721 
P2 .7000* .1528 ,000 .379 1.021 
P3 .5750* .1528 ,001 .254 .896 
P4 .7000* .1528 ,000 .379 1.021 
P2 
P0 1.2250* .1528 ,000 .904 1.546 
P00 -.3000 .1528 ,065 -.621 .021 
P1 -.7000* .1528 ,000 -1.021 -.379 
P3 -.1250 .1528 ,424 -.446 .196 
P4 .0000 .1528 1,000 -.321 .321 
P3 
P0 1.3500* .1528 ,000 1.029 1.671 
P00 -.1750 .1528 ,267 -.496 .146 
P1 -.5750* .1528 ,001 -.896 -.254 
P2 .1250 .1528 ,424 -.196 .446 
P4 .1250 .1528 ,424 -.196 .446 
P4 
P0 1.2250* .1528 ,000 .904 1.546 
P00 -.3000 .1528 ,065 -.621 .021 
P1 -.7000* .1528 ,000 -1.021 -.379 
P2 .0000 .1528 1,000 -.321 .321 
P3 -.1250 .1528 ,424 -.446 .196 
















Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
P0 4 20.75 1.500 .750 18.36 23.14 20 23 
P00 4 31.50 1.915 .957 28.45 34.55 30 34 
P1 4 32.75 1.258 .629 30.75 34.75 31 34 
P2 4 29.00 .816 .408 27.70 30.30 28 30 
P3 4 27.50 1.732 .866 24.74 30.26 25 29 
P4 4 29.25 .500 .250 28.45 30.05 29 30 
Total 2
4 





PCV   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 355,708 5 71,142 37,388 ,000 
Within Groups 34,250 18 1,903   
















Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   PCV   

















P00 -10,750* ,975 ,000 -12,80 -8,70 
P1 -12,000* ,975 ,000 -14,05 -9,95 
P2 -8,250* ,975 ,000 -10,30 -6,20 
P3 -6,750* ,975 ,000 -8,80 -4,70 
P4 -8,500* ,975 ,000 -10,55 -6,45 
P00 
P0 10,750* ,975 ,000 8,70 12,80 
P1 -1,250 ,975 ,216 -3,30 ,80 
P2 2,500* ,975 ,020 ,45 4,55 
P3 4,000* ,975 ,001 1,95 6,05 
P4 2,250* ,975 ,033 ,20 4,30 
P1 
P0 12,000* ,975 ,000 9,95 14,05 
P00 1,250 ,975 ,216 -,80 3,30 
P2 3,750* ,975 ,001 1,70 5,80 
P3 5,250* ,975 ,000 3,20 7,30 
P4 3,500* ,975 ,002 1,45 5,55 
P2 
P0 8,250* ,975 ,000 6,20 10,30 
P00 -2,500* ,975 ,020 -4,55 -,45 
P1 -3,750* ,975 ,001 -5,80 -1,70 
P3 1,500 ,975 ,141 -,55 3,55 
P4 -,250 ,975 ,801 -2,30 1,80 
P3 
P0 6,750* ,975 ,000 4,70 8,80 
P00 -4,000* ,975 ,001 -6,05 -1,95 
P1 -5,250* ,975 ,000 -7,30 -3,20 
P2 -1,500 ,975 ,141 -3,55 ,55 
P4 -1,750 ,975 ,090 -3,80 ,30 
P4 
P0 8,500* ,975 ,000 6,45 10,55 
P00 -2,250* ,975 ,033 -4,30 -,20 
P1 -3,500* ,975 ,002 -5,55 -1,45 
P2 ,250 ,975 ,801 -1,80 2,30 
P3 1,750 ,975 ,090 -,30 3,80 















Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
P0 4 11.4000 .20817 .10408 11.0688 11.7312 11.15 11.65 
P00 4 21.5250 1.00125 .50062 19.9318 23.1182 20.35 22.75 
P1 4 25.8500 .71647 .35824 24.7099 26.9901 25.15 26.85 
P2 4 22.8500 .29439 .14720 22.3816 23.3184 22.55 23.15 
P3 4 21.8875 .25617 .12809 21.4799 22.2951 21.60 22.15 
P4 4 24.7000 .96782 .48391 23.1600 26.2400 23.65 25.75 





LEUKOSIT   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 532,170 5 106,434 241,153 ,000 
Within Groups 7,944 18 ,441   


















Post Hoc Tests 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   LEUKOSIT   









Sig. 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P0 
P00 -10.12500* .46976 ,000 -11.1119 -9.1381 
P1 -14.45000* .46976 ,000 -15.4369 -13.4631 
P2 -11.45000* .46976 ,000 -12.4369 -10.4631 
P3 -10.48750* .46976 ,000 -11.4744 -9.5006 
P4 -13.30000* .46976 ,000 -14.2869 -12.3131 
P00 
P0 10.12500* .46976 ,000 9.1381 11.1119 
P1 -4.32500* .46976 ,000 -5.3119 -3.3381 
P2 -1.32500* .46976 ,011 -2.3119 -.3381 
P3 -.36250 .46976 ,450 -1.3494 .6244 
P4 -3.17500* .46976 ,000 -4.1619 -2.1881 
P1 
P0 14.45000* .46976 ,000 13.4631 15.4369 
P00 4.32500* .46976 ,000 3.3381 5.3119 
P2 3.00000* .46976 ,000 2.0131 3.9869 
P3 3.96250* .46976 ,000 2.9756 4.9494 
P4 1.15000* .46976 ,025 .1631 2.1369 
P2 
P0 11.45000* .46976 ,000 10.4631 12.4369 
P00 1.32500* .46976 ,011 .3381 2.3119 
P1 -3.00000* .46976 ,000 -3.9869 -2.0131 
P3 .96250 .46976 ,055 -.0244 1.9494 
P4 -1.85000* .46976 ,001 -2.8369 -.8631 
P3 
P0 10.48750* .46976 ,000 9.5006 11.4744 
P00 .36250 .46976 ,450 -.6244 1.3494 
P1 -3.96250* .46976 ,000 -4.9494 -2.9756 
P2 -.96250 .46976 ,055 -1.9494 .0244 
P4 -2.81250* .46976 ,000 -3.7994 -1.8256 
P4 
P0 13.30000* .46976 ,000 12.3131 14.2869 
P00 3.17500* .46976 ,000 2.1881 4.1619 
P1 -1.15000* .46976 ,025 -2.1369 -.1631 
P2 1.85000* .46976 ,001 .8631 2.8369 
P3 2.81250* .46976 ,000 1.8256 3.7994 








Data Hasil Berat Badan Broiler 
Umur 5 hari 
Kelompok Berat badan broiler (gram) Rata-rata 
 1 2 3 4  
P0 102 95 97 98 98 
P00 99 111 89 94 98,25 
P1 98 105 88 96 96,75 
P2 96 89 97 103 96,25 
P3 96 99 97 96 97 
P4 112 104 88 89 98,25 
 
Umur 10 hari 
Kelompok Berat badan broiler (gram) Rata-rata 
 1 2 3 4  
P0 220 218 158 182 194,5 
P00 250 222 199 140 202,75 
P1 215 262 212 196 221,25 
P2 213 189 202 225 207,25 
P3 196 205 215 198 203,5 
P4 258 232 189 199 219,5 
 
Umur 20 hari 
Kelompok Berat badan broiler (gram) Rata-rata 
 1 2 3 4  
P0 668 702 614 502 621,5 
P00 712 723 818 792 761,25 
P1 732 718 808 819 769,25 
P2 764 715 732 726 734,25 
P3 730 794 701 682 726,75 







Umur 30 hari 
Kelompok Berat badan broiler (gram) Rata-rata 
 1 2 3 4  
P0 960 980 1018 1220 1044,5 
P00 1850 1760 1790 1640 1760 
P1 1770 1723 1802 1834 1782,25 
P2 1620 1500 1530 1780 1607,5 
P3 1480 1530 1700 1450 1540 


























a. Kandang  
 
  
    
 
b. Simplisia daun salam 
 
 






Penjemuran daun salam 
 
 




Daun salam kering, simplisia daun salam, dan simplisia daun salam yang 











               Tabung edta                    Sampel darah pada roller mixer 
 
 
d. Uji eritrosit 
 
 








e. Uji hemoglobin 
 
 
Alat Sahli, Hcl 0,1%, dan Aquades 
 
 
Pengujian hemoglobin menggunakan alat sahli 
 
f. Uji PCV/Hematokrit 
 
 








Memasukkan darah pada pipet kapiler 
 
 
 pipet kapiler yang berisi darah di masukkan kedalam centrifus 
 
 











g. Uji leukosit 
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